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Abstrak
 

Keadaan masyarakat Indonesia setelah terjadi reformasi semakin memprihatinkan. Kebebasan yang diraih

membuat masyarakat merasa gamang dan bingung harus bagaimana menyikapinya. Salah satu caranya

adalah bergabung dengan kelompok-kelompok tertentu. Menurut Fromm (1991) hal seperti ini merupakan

suatu mekanisme pelarian diri dimana individu yang berada dalam situasi gamang tersebut cenderung untuk

menghilangkan kemandiriannya dan berpegangan pada kekuatan diluar dirinya. Kekuatan tersebut bisa

berupa orang atau lembaga.

 

Di antara berbagai kelompok masyarakat tersebut, salah samnya adalah partai politik. Pada saat diadakannya

pemilu 1999 dan Sidang LTmum DPR/MPR dalam rangka pemilihan presiden dan wakil presiden,

bentrokan-bentrokan antara pendukung partai politik tidak dapat dihindarkan. Masing-masing pihak merasa

dirinya atau kelompoknya yang paling benar dan merasa kekerasan-kekerasan yang dilakukan merupakan

hal yang wajar. Semua itu dengan alasan membela kelompok dan pemimpinnya. Bentrokan-bentrokan

tersebut baru bisa selesai bila ada tokoh otoritas yang memerintahkan untuk berhenti. Karakteristik di atas

mengingatkan pada penelitian yang dilakukan oleh Adomo et.al (1950) pada masa NAZI berkuasa.

 

Adomo yang meneliti kepribadian masyarakat pada saat itu yakin bahwa hal-hal tersebut merupakan suatu

produk struktur kepribadian yaitu kepribadian authoritarian. Tiga partai politik yang pendukungnya diteliti

adalah Partai Goikar, Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P) dan Partai Kebangkitan Bangsa

(PKB). Dipilihnya ketiga partai tersebut karena dalam sejarah kepartaian serta di dalam karakteristik

pendukungnya terdapat ciri-ciri kepribadian authoritarian. Selain itu Partai Golkar dipilih karena partai ini

mewakili pemerintah orde baru, PDI-P karena partai ini merupakan partai dengan perolehan suara terbanyak

pada pemilu 1999 dan PKB karena partai ini mewakili pemerintahan saat ini.

 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat gambaran kepribadian authoritarian pada pendukung tiga partai

politik. Penulis ingin mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan pada kepribadian authoritarian

pendukung ketiga partai politik tersebut di Jakarta.

 

Metode penelitian yang dipakai adalah metode kuantitatif dengan tekhnik pengambilan data menggunakan

kusioner. Kuesioner yang dipakai adalah California F Scale form 40 - 45 dari Adomo et.al (1950).

Kuesioner terdiri dari 2 bagian yaitu data kontrol dan kuesioner California F scale. Pada data kontrol

ditanyakan keadaan demografis subyek (jenis kelamin, usia, suku, pendidikan, pendidikan orang tua dan

pekerjan). dan hal-hal yang diperkirakan mempengaruhi kepribadian authoritarian subyek (pola asuh

keluarga dan pendapat pribadi mengenai kelompok).
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Metode statistik yang digunakan untuk pengolahan data adalah frekuensi dan prosentase. Untuk menguji

signifikansi perbedaan kepribadian authoritarian ini maka digunakan desain one-w/y anova. Kemudian bila

ditemukan perbedaan yang signifikan, penulis akan melakukan posi hoc tesi untuk menentukan pendukung

partai yang mana yang memiliki kepribadian authoritarian paling tinggi. Penulis juga mengadakan analisa

tambahan dari variabel-variabel data kontrol untuk mengetahui hal-hal yang mungkin berpengaruh pada

kepribadian authoritarian ini. Analisa tambahan ini memakai metode statistik analisis muliiple regression.

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada kepribadian pendukung keetiga partai

politik di Jakarta. Pendukung partai politik yang memiliki kepribadian authoritarian yang paling tinggi

adalah pendukung Partai Golkar. Untuk hasil analisa tambahan, pada partai Golkar ada 4 variabel yang

mempengaruhi kepribadian authoritarian. Variabel-variabel tersebut adalah penerapan disiplin dalam

keluarga, pengambilan keputusan dalam keluarga, keanggotaan dalam partai dan pekerjaan. Pada PDI-P,

tidak ada variabel yang mempengaruhi kepribadian authoritarian pendukungnya sementara pada PKB hanya

variabel pelaksanaan keputusan kelompok yang mempengaruhi kepribadian authoritarian pendukungnya.


